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ABSTRAK 

Kegiatan peledakan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membongkar material batuan dari batuan 
induknya. Dalam kegiatan peledakan fragmentasi batuan merupakan tolak ukur untuk mengetahui 
keberhasilan suatu peledakan. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melihat pengaruh geometri 
peledakan terhadap fragmentasi hasil peledakan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa geometri peledakan aktual nilai rata-rata geometri peledakan burden 3 m, Spacing 3 
m, Stemming 1 m kedalaman lubang 5,6 m, isian bahan peledak 4 m dan diameter lubang ledak 3 inci, 
Hasil fragmentasi peledakan aktual yang diperoleh dengan mengunakan split dekstop diperoleh rata-rata 
fragmentasi sebesar 23,407 cm, Geomteri peledakan ideal menurut R.L.Ash adalah burden 2,5 m, 
spacing 3 m, stemming 1,75 m, subdrilling 0,75 m, kedalaman lubang 6,75 m, tinggi jenjang 6 m, isian 
bahan peledak 5 m, Hasil fragmentasi berdasarkan rancangan geometri peledakan ideal yang diperoleh 
dengan mengunakan teori R.L Ash adalah sebesar 22,866 cm. 
 
Kata kunci: Fragmentasi, Geometri, Peledakan  

 
ABSTRACT 

 
Blasting activities are activities carried out to dismantle rock material from the parent rock. In blasting 
activities rock fragmentation is a benchmark to determine the success of a blasting. This research aims 
to look at the effect of blasting geometry on the fragmentation of blasting results. Based on the results 
of the research conducted, it can be concluded that the actual blasting geometry mean value of the 
blasting geometry burden 3 m, Spacing 3 m, Stemming 1 m hole depth 5.6 m, explosive charge 4 m 
and blast hole diameter 3 inches, result of blasting fragmentation the actual obtained by using a split 
desktop obtained an average fragmentation of 23.407 cm. The ideal blasting geometry according to 
R.L.Ash is 2.5 m burden, 3 m spacing, 1.75 m stemming, 0.75 m subdrilling, 6.75 hole depth m, height 
of 6 m, filled with explosives 5 m. The result of fragmentation based on the ideal detonation geometry 
obtained using the R.L Ash theory is 22.866 cm. 
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PENDAHULUAN 
 
Penambangan batu gamping adalah salah satu kegiatan penambangan yang menggunakan 
surface mining (sistem penambangan terbuka) dan metode open cut (Dzakir, 2022a). Metode 
open cut sendiri adalah cara yang dilakukan untuk menambang pada bagian punggung bukit 
dengan membuat jenjang tidak terjadi longsor (Masuara, 2018; Dzakir, 2022b, Dzakir dkk, 
2023).  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh dzakir tahun 2022, tentang metode 
penggalian batu gamping, diketahui bahwa penambangan batu gamping membutuhkan 
peledakan untuk membongkar material batuan. Menurut Khamadibrata tahun 2000 kegiatan 
peledakan dilakukan untuk material batuan yang dengan kuat tekan > 25 Mpa. 
 
Kegiatan peledakan bertujuan untuk melepaskan bahan galian dari batuan induk, membuat 
rekahan, serta memecah dan memindahkan batuan (Mahyandra, 2020). Kegiatan peledakan 
sendiri bertujuan mengahasilkan fragmentasi yang berukuran lebih kecil dan memudahkan 
proses pemuatan (Bhandari, 1997; Handayani, 2015; Kutalilake,2012). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Survey dan Pengukuran Geometri Aktual 
Survey merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan di lokasi penambangan batu 
gamping di PT. Diamond Alfa Propertindo. Selain melakukan survey pada tahap ini juga dilakukan 
pengukuran geometri aktual peledakan setelah dilakukan pemboran lubang ledak diseluruh area 
yang akan diledakan. 
 
Pengambilan Foto Fragmentasi Hasil Peledakan Aktual 
Pengambilan foto dokumentasi dilakukan untuk melihat distribusi fragmentasi yang dihasilkan 
dari kegiatan peledakan dengan geometri aktual yang secara umum telah digunakan pada PT. 
Diamond Alfa Propertindo. Pengambilan foto dilakukan dengan meletakan sebuah benda yang 
ukuranya telah diketahui pada obyek yang akan difoto atau didokumentasikan. 
 
Pengolahan Data Distribusi Fragmentasi dengan Geometri Aktual 
Pengolahan data distribusi fragmentasi dengan menggunakan geometri aktual dilakukan dengan 
bantuan split dekstop. Penggunaan bantuan perangkat lunak ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi fragmentasi yang diperoleh dari hasil peledakan dengan geometri aktual. 
 
Rekomendasi Geometri Ideal 
Berdasarkan hasil fragmentasi yang diperoleh maka dibutuhkan rancangan geometri ideal agar 
menghasilkan fragmentasi yang lebih baik dibandingkan dengan fragmentasi yang diperoleh dari 
peledakan dengan geometri aktual. Rekomendasi geometri aktual didasarkan pada perhitungan 
geometri peledakan menurut R.L.Ash. 
 
Pengambilan Foto Fragmentasi Hasil Peledakan dengan Geometri Ideal 
Setelah diperoleh data geometri ideal menurut R.L. Ash selanjutnya geometri tersebut 
diterapkan pada kegiatan peledakan di PT. Diamond Alfa Propertindo. Sama seperti pada 
geometri aktual pada tahap ini juga dilakukan pengambilan foto fragmentasi hasil peledakan 
dengan menggunakan geometri ideal. Pengambilan foto dilakukan dengan meletakan sebuah 
benda yang ukuranya telah diketahui pada obyek yang akan difoto atau didokumentasikan. 
 
Pengolahan Data Distribusi Fragmentasi dengan Geometri Ideal 
Pengolahan data distribusi fragmentasi dengan menggunakan geometri ideal dilakukan dengan 
bantuan split dekstop. Penggunaan bantuan perangkat lunak ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi fragmentasi yang diperoleh dari hasil peledakan dengan geometri ideal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Geometri Peledakan Aktual pada PT. Diamond Alfa Propertindo 
Kegiatan peledakan batu gamping di PT. Diamond Alfa Propertindo data geometri peledakan 
aktual ini didapatkan saat melakukan pengukuran secara langsung dilapangan menggunakan 
meteran. 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Geometri Peledakan Aktual 

No Tanggal 
B 

(m) 
S 

(m) 
H 

(m) 
T 

(m) 
PC 
(m) 

De 
(inci) 

1 Kamis, 5 Januari 2023 3 3 5,69 1 4 3 

2 Minggu, 8 Januari 2023 3 3 5,67 1 4 3 

3 Sabtu, 21 Januari 2023 3 3 5,37 1 4 3 

4 Rabu, 25 Januari 2023 3 3 5,61 1 4 3 

5 Sabtu, 28 Januari 2023 3 3 5,62 1 4 3 

6 Selasa, 31 Januari 2023 3 3 5,64 1 4 3 

Total 18 18 33,6 6 24 18 

Rata - rata 3 3 5,6 1 4 3 

 
Geometri peledakan aktual dalam enam kali peladakan didapat rata-ratanya dengan nilai burden 
(B) 3 m, spacing (S) 3 m, kedalaman lubang ledak (H) 5,6 m, stemming 1 m, Panjang kolom 
isisan bahan peledak (PC) 4 m, Diameter lubang (De) 3 inchi. 
 
Distribusi Fragmentasi Hasil Peledakan Aktual 
Distribusi fragmentasi hasil peledakan Aktual berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 
split deskop 2,0 .untuk hasil fragmentasi yang diperoleh dari kegiatan peledakan menurut 
geometri aktual peledakan yang diterapkan oleh PT DAP, diketahui bahwa fragmentasi rata-
rata yang diperoleh dari peledakan aktual adalah 23,407 cm. hal ini diketahui berdasarkan nilai 
P80 yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan split deskop 2,0 yang merupakan nilai 
fragmentasi rata-rata adalah 234,07 mm atau 23,407 cm. 
 

 
Gambar 1. Fragmentasi Hasil Peledakan Aktual 

 



E-ISSN: 2962-4339 

M I N E T E C H  J O U R N A L 
Mining Science and Technology Journal, Volume 2, Nomor 2: Agustus 2023, Hal. 127 - 132 

 

MINETECH JOURNAL: Copyright © 2023, Minetech Journal, Page 130 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengolahan Data Dengan Split Deskstop 

 

 
Gambar 3. Kurva Distribusi Fragmentasi Hasil Peledakan Aktual 

 
Rancangan Geometri Ideal pada Kegiatan Peledakan PT. Diamond Alfa Propertindo 
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan persamaan metode R.L Ash, 1992 maka di 
dapatkan hasil rancangan geometri peledakan yang ideal dapat di lihat pada tabel dibawah. 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Gemetri Peledakan Ideal berdasarkan Hasil Perhitungan 

 
Dari tabel diatas, didapatkan rancangan geometri peledakan yang ideal secara teoritis dengan 
burden (B) 2,5 m, spacing (S) 3 m, steamming (T) 1,75 m, subdrilling (J) 0,75 m, Kedalaman 
lubang ledak (H) 6,75 m, Tinggi jenjang (L) 6 m, Panjang kolom isian (PC) 5 m, Diameter lubang 
(De) 3 inchi, untuk ukuran fragmentsi dihitung dengan metode persamaan R.L Ash. 
 
Distribusi Fragmentasi hasil peledakan Berdasarkan rancangan geometri ideal. 
Setelah percobaan peledakan menggunakan geometri yang diperoleh dari hasil perhitungan 
menggunakan metode R.L. Ash,  diperoleh rata-rata distribusi fragmentasi  batuan sebesar 
22,866 cm.  

Waktu 
B 

(meter) 
S 

(meter) 
T 

(meter) 
J 

(meter) 
L 

(meter) 
H 

(meter) 
PC 

(meter) 
De 

(inchi) 

Kamis.2/2/ 2023 2,5 3 1,75 0,75 6 6,75 5 3 
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Gambar 4. Fragmentasi Hasil Peledakan Menggunakan Geometri Ideal 

 

 
Gambar 5. Pengolahan data fragmentasi menggunakan Split Dekstop 

 

 
Gambar 6. Kurva Distribusi Fragmentasi Hasil Peledakan menggunakan Geometri Ideal 

 
Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil pengolahan data fragmentasi hasil peledakan 
menggunakan software split deskop 2,0. Dimana berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan menggunakan split deskop diperoleh nilai P80 menunjukan hasil fragmentasi batuan 
peledakan sebesar 228,66 mm atau 22,866 cm. 
 
Dengan demikian diketahui bahwa penggunaan metode R.L. Ash untuk perhitungan geometri 
ideal sangat tepat untuk dilakukan. karena dengan menggunakan metode R.L. Ash fragmentasi 
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yang dihasilkan dari peledakan cenderung lebih kecil yaitu sekitar 22,866 cm, dibandingkan 
dengan fragmentasi yang diperoleh dari hasil peledakan dengan mengunakan geometri aktual 
yang menghasilkan fargmentasi sebesar 23,407 cm. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Diamond Alfa Propertindo dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Geometri peledakan aktual nilai rata-rata geometri peledakan burden 3 m, Spacing 3 m, 

Stemming 1 m kedalaman lubang 5,6 m, isian bahan peledak 4 m dan diameter lubang ledak 

3 inci. 

2. Hasil fragmentasi peledakan aktual yang diperoleh dengan mengunakan split dekstop 

diperoleh rata-rata fragmentasi sebesar 23,407 cm 

3. Geomteri peledakan ideal menurut R.L.Ash adalah burden 2,5 m, spacing 3 m, stemming 

1,75 m, subdrilling 0,75 m, kedalaman lubang 6,75 m, tinggi jenjang 6 m, isian bahan 

peledak 5 m. 

4. Hasil fragmentasi berdasarkan rancangan geometri peledakan ideal yang diperoleh dengan 

mengunakan teori R.L Ash adalah sebesar 22,866 cm. 
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